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dua forma di dalam satu ritus, juga di dalam 
satu komunitas Gereja yang sama, ternyata 
berpotensi besar menimbulkan perpecahan. 
Kedua, adanya indikasi di berbagai 
tempat mengenai adanya imam-imam 
atau kelompok yang mulai menjauh dari 
kesatuan dengan uskup setempat. Ketiga, 
ternyata pengetahuan dan penguasaan 
dasar para imam soal bahasa Latin dan 
Missale Romanum 1962 sungguh kurang 
diperhatikan. Hal ini bukan hal baik 
karena liturgi dipahami hanya sebatas soal 
membaca teks dan menjalankan rubrik. 
Keempat, tiga belas tahun setelah MPSP, 
ternyata unsur kesatuan Gereja yang menjadi 
niatan awal Gereja makin diabaikan. Jarak 
antarkelompok makin lebar, perbedaan 
makin meruncing. Kelima, muncul 
penolakan dari banyak kelompok yang 
lekat dengan perayaan liturgi pra-Konsili 
Vatikan II atas ajaran Konsili Vatikan II dan 
pembaruan liturginya. Muncul pula klaim 
dari beberapa kelompok yang menyatakan 
diri sebagai Gereja Katolik dan bahwa Konsili 
Vatikan II telah merusak tradisi Gereja. 
MPTC dengan tegas menyatakan bahwa 
dengan menolak eksistensi Konsili Vatikan 
II, maka mereka meragukan otoritas para 
uskup yang bersama-sama dengan Paus 
menyelenggarakan sebuah konsili ekumenis.
Inilah alasan mengapa Paus Fransiskus 
mengeluarkan Motu Proprio Traditionis 
Custodes (MPTC). Banyak fakta kontradiktif 
di lapangan yang bertentangan dengan 
niatan awal untuk memperjuangkan 
kesatuan Gereja dengan merengkuh para 
imam dan kelompok-kelompok tertentu 
yang lekat dengan tata perayaan liturgi 
pra-Konsili Vatikan II. Alih-alih memupuk 
kesatuan, ternyata yang ada adalah 
perpecahan.l
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Paus Benediktus XVI juga melanjutkan 
niat yang sama dengan menerbitkan Motu 
Proprio Summorum Pontificum (MPSP) 
yang membuka lebih lebar kesempatan 
perayaan bagi mereka yang lekat dengan 
tradisi liturgi pra-Konsili. Dalam Ekaristi 
diizinkan penggunaan Missale Romanum 
tahun 1962, versi terakhir revisi Missale 
Romanum Pius V (1570), atau yang sering 
disebut dengan istilah Misa Tridentin. 
Mereka yang terpisah ini ingin direngkuh 
kembali dalam kesatuan Gereja.
Tiga belas tahun setelah diterbitkannya 
MPSP, tepatnya pada tahun 2020, Gereja 
merasa perlu mengevaluasi apakah 
niat menjaga kesatuan Gereja sungguh 
terwujud. Apakah tujuan awal Gereja yang 
ingin merengkuh mereka yang lekat dengan 
tata perayaan liturgi pra-Konsili sungguh 
terwujud? 
Untuk menjawab hal ini, Kongregasi 
Ajaran Iman mengirimkan angket kepada 
para uskup guna mendapat informasi 
mengenai implikasi MPSP di level Gereja 
partikular. Hasil angket inilah yang menjadi 
pertimbangan Paus Fransiskus untuk 
mengambil keputusan tegas seperti yang 
tertuang dalam MPTC. Traditionis Custodes 
menghapus semua norma maupun 
kebiasaan tentang perayaan-perayaan liturgi 
pra-Konsili Vatikan II yang selama ini berlaku. 
Ada beberapa indikasi yang bisa kita 
duga mengapa Fransiskus menerbitkan 
MPTC dan surat kepada para uskup yang 
menyertainya. Pertama, munculnya tanpa 
kendali kelompok-kelompok yang lekat 
dengan tata liturgi pra-KV II di tingkat 
Gereja lokal yang kemudian mendirikan 
paroki-paroki personal baru. MPSP meski 
memberi keleluasaan yang besar dalam 
pemakaian tata liturgi pra-Konsili Vatikan II, 
dengan sangat jelas mengingatkan adanya 
kemungkinan bahaya perpecahan. Adanya 
Pada tanggal 16 Juli 2021 Paus 
Fransiskus mengeluarkan sebuah 
surat apostolik atas inisiatifnya 
sendiri (Motu Proprio) berkenaan 
dengan praktik perayaan liturgi 
yang menggunakan buku-buku 
liturgi pra-reformasi Konsili Vatikan 
II. Motu Proprio ini berjudul 
Traditionis Custodes (MPTC). 
Dengan sangat tegas, Paus Fransiskus 
memperketat izin merayakan liturgi dengan 
tata cara pra-Konsili Vatikan II. Dinyatakan 
secara jelas dalam MPTC bahwa buku-buku 
liturgi yang diundangkan oleh Paus Paulus 
VI dan Yohanes Paulus II merupakan satu-
satunya tata cara peribadatan (Lex orandi) 
dalam ritus Roma. Apa latar belakang di 
balik keputusan tegas Paus Fransiskus ini?
Kita perlu menilik sejarah dan melihat 
lagi mengapa Paus Yohanes Paulus II dan 
Benediktus XVI mengizinkan penggunaan 
tata cara liturgi pra-Konsili. Baik Yohanes 
Paulus II maupun Benediktus XVI ingin 
memperjuangkan adanya kesatuan Gereja. 
Yohanes Paulus II berhasrat mengatasi 
perpecahan dalam Gereja sebagai akibat 
dari gerakan Mgr. Lefebvre dan para 
pengikutnya yang bersikeras menolak 
penggunaan tata cara liturgi pasca-Konsili 
Vatikan II, khususnya Missale Romanum 
Paulus VI (1970). 
